BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Peran komite dalam hal menciptakan sinergitas antara orang tua murid dan
guru di SMP Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango sepenuhnya belum tercapai
dengan baik. Beberapa peran komite hendaknya tidak terlaksana secara efektif
karena dipengatuhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah kepemimpinan di
sekolah, peran serta masyarakat dalam mendukung Kkinerja komite, dan
pengawasan serta evaluasi tidak dilaksanakan. Selanjutnya upaya yang harus
dilakukan untuk lebih mengefisienkan peran komite juga dalam konsep kebijakan

belum dapat direncanakan atau dirumsukan dengan tepat dan baik.

1.2 Saran

Pada dasarnya untuk lebih mengefektifkan peran komite dalam
menciptakan sinergitas antara orang tua murid dan gur, maka perlu kerjasama
yang baik dari berbagai pihak yang terkait. Di mana adanya kerjasama antara
komite dan masyarakat atau orang tua siswa, bersama guru-guru, kepala sekolah

dan berbagai pihak yang terkait.



Daftar Pustaka

Fattah Nanang, 2003. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan
Sekolah. Bandung: Pustaka Bani Quraisy

Haryadi. 2006. Pemberdayaan Komite Sekolah, Penguatan Kelembagaan Komite
Sekolah. Jakarta : Ditjen Mandikdasmen.

Hamzah B. Uno. 2010. Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi
Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.

Hasbullah, 2007. Otonomi Pendidikan, Kebijakan Otonomi Daerah, dan
Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada

Irhom, 2004. Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia

Mastuhu, 2007. Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Abad 21.
Yogyakarta: Syafari Insan Pers

Moleong, 2006.Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakrya
Mulyasa, 2003. Manajemen Berbasis sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya

Mulyasa, 2006. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi.
Bandung: PT Remaja Rodaskarya

Narwoko, dkk, 2007. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. Jakarta: Kencana
Pidarta, 2004.Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.
Rahmat & Rusmin, 2009. Public Relation for School. Bandung: MQS Publishing.

Sagala, 2008. Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan. Bandung:
Alfabeta

Siskandar. (2008). Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 073, Tahun ke-14, Juli 2008.

Soekarto Idrafachrudin, dkk. 1984.Pengantar Kepemimpinan Penididikan.
Jakarta: Badan Penerbit ALDA.

Suparlan, 2013. Manajemen Berbasis sekolah “dari teori sampai praktik”.
Jakarta: PT Bumi Aksara

Soekanto Soerjono, 1988. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali



Sri Renani, dkk. 2008. Komite Sekolah: Sejarah dan Prospeknya di Masa Depan.
Yogyakarta: Hikayat Publishing

Sugiyono. 2005. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Tjutju & Suwatno, 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Alvabeta
William J.G, 2007. Sosiologi Keluarga. Jakarta; Bumi Aksara

Wrihatnolo, dkk, 2007. Manajemen Pemberdayaan Sebuah Pengantar dan
Panduan untuk Pemberdayaan masyarakat. Jakarta: PT Gramedia

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, di
terbitkan oleh lembaga informasi nasional. Jakarta

Keputusan Meteri Pendidikan Nasional Nomor 044 Tahun 2002 Tentang Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah



